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       Berdasarkan data Riskesdas tahun 2007, Indonesia menunjukkan prevalensi 
seperti gangguan kecemasan dan depresi sebesar 11,6% dari populasi orang 
dewasa.. Pada usia remaja 5% dari komunitas gangguan depresif berat. 19,8% 
mahasiswa mengalami stres berat dengan prestasi belajar di atas rata-rata dan 
51,8% mahasiswa mengalami stress berat dengan prestasi belajar rata-rata. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang dilaksanakan pada 
bulan Juni – Agustus 2016 untuk melihat gambaran derajat stress dan kualitas 
belajar mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir prodi DIII kebidanan 
UIN Alauddin Makassar, pengambilan sampel dengan menggunakan purposive 
sampling dengan jumlah sampel 123 orang, instrument yang digunakan adalah 
kuesioner.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  mahasiswa tingkat awal yang 
mengalami stres ringan sebesar 13,23%, stress sedang 66,18% dan stress berat 
20,59%. Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stress ringan 
sebesar 14,54%, stress sedang 67,28% dan stress berat 18,18%. Mahasiswa 
tingkat awal yang memiliki kualitas belajar cukup sebesar 29,41% dan kualitas 
belajar memuaskan 70,59%. Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki 
kualitas belajar cukup sebesar 7,28% dan kualitas belajar memuaskan  92,72%. 
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa derajat stres lebih tinggi terjadi pada 
mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir memiliki kualitas belajar 
lebih baik dari mahasiswa tingkat awal. 
 








Name                :  Auliah Fauzani Anwar 
NIM :  70400011008 
Pembimbing     :  dr. Dewi Setiawati, Sp.OG., M.Kes. 
Title      : The Degree of Stress and Learned Quality of Beginning 
Level Students and Final Level Students in Midwifery 
Department UIN Alauddin Makassar 2016 
 
Based on Riskesdas 2007, showed 11,6% of the adult pupulation in 
Indonesia has anxiety disorders and depression. In adolescents, 5% of a severe 
depressive disorder. 19,8% of the college students has severe stress and the 
academic achievement is above average , and 51.8% of students has  severe stress 
with school performance is average. 
This research uses descriptive method, which was done in June - August 
2016 to see the description of the degree of stress and the quality of the  first level 
students and final level students in midwifery department UIN Alauddin 
Makassar, It uses  purposive sampling with 123 sample, and questionnaire was the 
instrument. 
The results showed that beginning students who experience mild stress 
amounted to 13.23%, moderate stress was 66.18% and severe stress 20.59%. 
Whereas, a graduate student who experienced mild stress amounted to 14.54%, 
moderate stress was 67.28% and the severe stress of 18.18%. Beginning students 
who have goodly quality of learning was 29.41% and  satisfactory quality of 
learning was 70.59%. While a graduate students  who quality of learning was 
7.28% and satisfactory quality of learning was 92.72% . 
The results of the study, the degree of stress of the beginning level student  
is higher than final level students and learned quality of  final  students are better 
than beginning students. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
       Sepanjang manusia hidup, persoalan demi persoalan akan berdatangan 
menanti untuk diselesaikan. Ukuran kedewasaan dan kematangan seseorang 
akhirnya diukur dari seberapa arif, bijak dan baiknya dia menyelesaikan persoalan 
yang muncul tersebut. Namun tidak sedikit yang kurang mampu menyelesaikan 
persoalan dengan baik. Ada yang memilih menunda dan membiarkannya berlarut-
larut hingga menimbulkan masalah baru yang bahkan bisa mengganggu 
kesejahteraan individu bersangkutan dan lingkungannya (Siswanto, 2007) 
       Sadock dalam Purwarasari (2013) mengatakan dari survey terbaru 
didapatkan bahwa depresi memiliki prevalensi paling tinggi (hampir 17%) 
dibandingkan gangguan jiwa lainnya. Menurut WHO, 25% dari penduduk dunia 
pernah menderita masalah kesehatan jiwa, 1% diantaranya adalah gangguan jiwa 
berat. Prevalensi selama kehidupan, pada perempuan mencapai 10-25% dan laki-
laki 5-12%. 
       Berdasarkan data RisKesDas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2007, Indonesia 
menunjukkan prevalensi gangguan mood seperti gangguan kecemasan dan depresi 
sebesar 11,6% dari populasi orang dewasa. Sekitar 10% pada perawatan primer 
dan 15% dirawat di rumah sakit. Pada anak sekolah didapatkan prevalensi sekitar 
2%. Pada usia remaja didapatkan prevalensi 5% dari komunitas memiliki 
gangguan depresif berat (Purwarasari, 2013). 
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Lingkungan belajar mengajar merupakan salah satu faktor utama yang dapat 
memberikan hambatan. Dalam masa remaja, di sebagian masyarakat (khususnya 
perkotaan) dituntut untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi 
agar kelak mendapat pekerjaan yang baik. 
Menjadi mahasiswa bukanlah merupakan hal yang mudah bagi sebagian 
remaja yang telah lulus dari SMU dan melanjutkan pendidikan ke Perguruan 
Tinggi. Menjadi mahasiswa mengharuskan remaja yang bersangkutan untuk 
melakukan peyesuaian-penyesuaian baru. Kekurangmampuan dalam melakukan 
penyesuaian diri dengan situasi dan tuntutan yang ada dapat menimbulkan 
tekanan-tekanan bagi remaja yang bersangkutan. Hal ini biladibiarkan tanpa 
penyelesaian akan mempengaruhi kesehatan mental yang bersangkutan. 
(Siswanto, 2007) 
Sementara peningkatan kualitas pendidikan di setiap satuan pendidikan, 
diarahkan pada upaya terselenggaranya layanan pendidikan yang terjangkau oleh 
masyarakat dan berkualitas. Untuk mengetahui kualitas pendidikan disetiap satuan 
pendidikan dapat dilakukan dengan menyelenggarakan penilaian terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan Slameto (2003) 
bahwa salah satu indicator untuk melihat kualitas pendidikan diantaranya dengan 
melihat prestasi akademik siswanya. Realisasinya adalah peningkatan prestasi 
belajar, baik ditingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas maupun di Perguruan Tinggi. 
Hasil belajar siswa atau mahasiswa adalah tingkat penguasaan suatu 
pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran 
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sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa atau mahasiswa dapat digolongkan menjadi dua 
yaitu ; faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
individu yang sedang belajar, misalnya faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Sementara faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu, misalnya faktor 
lingkungan dan faktor instrumental. (Shoimatul, 2013) 
Keberhasilan prestasi akademik mahasiswa selama mengikuti pendidikan di 
perguruan tinggi dinilai setelah mengadakan evaluasi, yaitupenilaian mata kuliah, 
penilaian semester, penilaian akhir tahun akademik dan penilaian akhir program 
studi. Tolak ukur yang dipakai dalam prestasi akademik adalah Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuzulul Rahmi (2011) kepada 118 
responden mahasiswa Tingkat II Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes NAD 
diperoleh hasil bahwa persentase tingkat stress normal pada mahasiswa 
berprestasi baik yaitu 55,6% dan mahasiswa berprestasi cukup 44,4%. Persentase 
tingkat stress ringan pada mahasiswa berprestasi baik sebanyak 25,0% dan 
mahasiswa berprestasi cukup sebanyak 75,0%. Persentase tingkat stress sedang 
pada mahasiswa berprestasi baik yaitu 20,0% disbanding mahasiswa berprestasi 
cukup yaitu 80,0%. Persentase tingkat stress berat lebih banyak dialami oleh 
mahasiswa berprestasi cukup (92,9%) dibanding mahasiswa berprestasi 
baik(7,1%). Penelitian tersebut menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara 
tingkat stress mahasiswa dengan prestasi belajar. 
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Pada tahun 2013, Vilaseeni Pathmanathan dan Surya Husada melakukan 
penelitian  terhadap 100 Mahasiswa Kedokteran Universitas Sumatera Utara, 
diperoleh hasil yaitu sebanyak 35 orang (35%) mengalami stress tingkat rendah, 
61 orang (61%) mengalami stress tingkat sederhana, dan sebanyak 4 orang (4%) 
mengalami stress tingkat tinggi. 
Sedangkan data yang diperoleh dari penelitian Agnes Erida Wijayanti (2014) 
terhadap 81 mahasiswa Prodi DIII Keperawatan Stikes WiraHusada Yogyakarta 
yaitu, 19,8% mahasiswa yang mengalami stress berat dengan prestasi belajar yang 
diatas rata-rata dan 51,8% mahasiswa mengalami stress berat dengan prestasi 
belajar rata-rata. 
Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, maka  penulis tertarik untuk 
meneliti mengenai “Gambaran Derajat Stres dan  Kualitas Belajar pada 
Mahasiswa Tingkat Awal dan Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi DIII 
Kebidanan UIN Alauddin makassar tahun 2016” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : Bagaimana gambaran derajat stress dan kualitas 
belajar pada mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir Program Studi 
DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar tahun 2016? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran derajat stres dan kualitas belajar pada 
mahasiswa Prodi DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran derajat stres dan kualitas belajar pada 
mahasiswa tingkat awal Prodi DIII Kebidanan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui gambaran kualitas belajar berdasarkan 
pendapatan orang tua, tempatt inggal dan jenis transportasi yang 
digunakan pada mahasiswa tingkat awal Prodi DIII Kebidanan UIN 
Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui gambaran derajat stres dan kualitas belajar pada 
mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Kebidanan UIN Alauddin 
Makassar. 
d. Untuk mengetahui gambaran kualitas belajar berdasarkan 
pendapatan orang tua, tempat tinggal dan jenis transportasi yang 
digunakan pada mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Kebidanan UIN 
Alauddin Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
manfaat Teoritis dan manfaat Praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian dapat memberikan konstribusi untuk teori pendidikan 




b. Untuk mendukung penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin 
mengembangkan penelitian di bidang yang sama.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi mahasiswa, memberikan pengetahuan tentang derajatstres dan 
kualitas belajarmahasiswa. 
b. Bagi Pengajar, dapat dijadikan referensi untuk membuat metode 
pengajaran yang lebih baik.  
c. Bagi Institusi, mendapatkan gambaran peran kecerdasan mahasiswa 
dengan kualitas belajar, sehingga pihak institusi memiliki perhatian 





A. Tinjauan Umum tentang Derajat Stress 
1. Pengertian Stres 
      Istilah stres secara histories telah lama digunakan untuk menjelaskan 
suatu tuntutan untuk beradaptasi dari seseorang, ataupun reaksi seseorang 
terhadap tuntutan tersebut. Menurut Handoko dalam Lukluk dan Bandiyah 
(2011), stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan kondisi seseorang. 
       Menurut Handoko dalam Lukluk dan Bandiyah (2011), terdapat 
beberapa pendapat tentang stresolehparaahli yaitu sebagai berikut: 
a. Woolfolk dan Richardson (1979) menyatakan bahwa stress adalah 
suatu persepsi dari ancaman atau dari suatu bayangan akan adanya 
ketidaksenangan yang menggerakkan, menyiagakan, atau membuat 
aktif organism. 
b. Selye (1936) menggambarkan bahwa stress adalah suatu sindrom 
biologic atau badaniah. Stress merupakan suatu reaksi penyesuaian 
diri suatu sindroma penyesuaian umum terhadap rangsangan yang 
berbeda-beda. 
c. Mason (1971) menyatakan bahwa stress bukanlah konsep faal saja, 
lebih banyak dilihat sebagai konsep perilaku. Terdapat pola hormonal 
yang berbeda terhadap stressor fisik yang berbeda. 
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        Stres juga harus dibedakan dengan stresor. Stresor adalah suatu yang 
menyebabkan stres. Stres itu sendiri adalah akibat dari interaksi (timbal-
balik) antara rangsangan lingkungan dan respon individu. (Siswanto, 2007) 
2. Gejala Stres 
       Gibcon, Dkk (1990) dalam Siswanto (2007) mengkategorikan akibat 
stres menjadi lima kategori, yaitu: 
a. Akibat Subjektif, yaitu akibat yang dirasakan secara pribadi meliputi 
kegelisahan, agresi, kelesuan, kebosanan, depresi, kelelahan, 
kekecewaan, kehilangan kesabaran, harga diri rendah, perasaan 
terkucilkan. 
b. Akibat perilaku, yaitu akibat yang mudah dilihat karena berbentuk 
perilaku-perilaku tertentu, meliputi mudah terkena kecelakaan, 
penyalahgunaan obat, peledakan emosi, berperilaku impulsif, tertawa 
gelisah. 
c. Akibat kognitif, yaitu akibat yang memengaruhi proses berpikir, 
meliputi tidak mampu mengambil keputusan yang sehat, kurang 
konsentrasi, tidak mampu memusatkan perhatian dalam jangka waktu 
yang lama, sangat peka terhadap kecaman dan mengalami rintangan 
mental. 
d. Akibat fisiologis, yaitu akibat-akibat yang berhubungan dengan fungsi 
atau kerja alat-alat tubuh, yaitu tingkat gula darah meningkat, denyut 
jantung/tekanan darah naik, mulut menjadi kering, pupil mata 
membesar, sebentar-sebentar panas dan dingin. 
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e. Akibat keorganisasian, yaitu akibat yang tampak dari tempat kerja 
meliputi absen, produktivitas rendah, mengasingkan diri dari teman 
kerja, ketidakpuasan kerja, menurunnya keterikatan dan loyalitas 
terhadap organisasi. 
3. Faktor Penyebab Stres 
      Menurut Siswanto (2007), terjadinya stres tergantung pada stresor dan 
tanggapan seseorang terhadap stresor tersebut. Stresor meliputi berbagai hal. 
Lingkungan fisik bisa menjadi sumber stressor, seperti suhu yang terlalu 
panas atau dingin, perubahan cuaca, cahaya yang terlalu terang/gelap, suara 
yang terlalu bising dan polusi merupakan sumber-sumber potensial yang bisa 
menjadi stressor. Kepadatan juga bisa mengakibatkan stres. Penduduk yang 
tinggal di kampung-kampung yang kumuh biasanya harus membagi ruang 
geraknya dengan banyak orang lain cenderung lebih mudah meledak 
dibanding dengan penduduk yang tinggal di area yang kurang padat. 
      Siswanto menambahkan stresor bisa berasal dari individu sendiri yaitu 
konflik yang berhubungan dengan peran dan tuntutan tanggung jawab yang 
dirasakan berat bisa membuat seseorang menjadi tegang. Stresor yang lain 
berasal dari kelompok seperti hubungan dengan teman, hubungan dengan 
atasan, dan hubungan dengan bawahan. Terakhir, stressor bisa bersumber 
dari keorganisasian seperti kebijakan yang diambil perusahaan, struktur 




      Dalam agama Islam telah tersebut dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits 
tentang cobaan hidup yang menimpa seseorang yang ditimpakan oleh Allah 
kepadanya.  Sebagaimana dalam hadits berikut: 
اَم  ُبْيُِصي  َنِمْؤُمْلا  ْنِم   ةَكْوَش اََمف اََهقَْوف  َِلّإ  ُهََعفَر  َُللّا اَِهب   ةَجََرد  َْوأ  َطَح  ْنَع ُه اَِهب   َةئْيِطَخ 
 
Artinya: 
Tidak ada satupun musibah (cobaan) yang menimpa seorang muslim 
berupa duri  atau yang semisalnya, melainkan dengannya Allah akan 
mengangkat derajatnya atau menghapus kesalahannya (HR. Muslim) 
 
       Sementara itu, Lukluk dan Bandiyah (2011) menjabarkan lebih rinci 
mengenai sumber dan macam-macam stresor, yaitu: 
a. Kondisi Bologis 
        Berbagai penyakit infeksi, trauma fisik dengan kerusakan organ 
biologis, mal nutrisi, kelelahan fisik, kekacauan fungsi biologis yang 
kontinyu. 
b. Kondisi Psikologis 
1) Berbagai konflik dan frustasi yang berhubungan dengan 
kehidupan modern. 
2) Berbagai kondisi yang mengakibatkan sikap atau perasaan rendah 
diri (self devaluation) seperti kegagalan mencapai sesuatu yang 
sangat diidam-idamkan. 
3) Berbagai keadaan kehilangan seperti posisi, keuangan, kawan, 
atau pasangan hidup yang sangat dicintai. 
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4) Berbagai kondisi kekurangan yang dihayati sebagai sesuatu cacat 
yang sangat menentukan seperti penampilan fisik, jenis kelamin, 
usia, intelegensi dan lain-lain. 
5) Berbagai kondisi perasaan bersalah terutama yang menyangkut 
kode moral etika yang dijunjung tinggi tetapi gagal dilaksanakan. 
c. Kondisi Sosio-Kultural 
        Kehidupan modern telah menempatkan ke dalam suatu kancah 
stress sosio-kultural yang cukup berat. Perubahan sosio-ekonomi dan 
sosio-budaya yang datang secara cepat dan bertubi-tubi memerlukan 
suatu mekanisme pembelaan diri yang memadai. Stresor kehidupan 
modern ini diantaranya: 
1) Berbagai fluktuasi ekonomi dan segala akibatnya (menciutnya 
anggaran rumah tangga, pengangguran dan lain-lain). 
2) Perceraian, keretakan rumah tangga akibat konflik, kekecewaan 
dan sebagainya. 
3) Persaingan yang keras dan tidak sehat. 
4) Diskriminasi dan segala macam keterkaitan akan membawa 
pengaruh yang menghambat perkembangan individu dan 
kelompok. 
5) Perubahan sosial yang cepat apabila tidak diimbangi dengan 
penyesuaian etika dan moral yang memadai akan terasa ancaman. 
Indah Wiganti (2013) menambahkan bahwa di tengah masa serba 
krisis seperti ini, dimana semakin banyaknya pengangguran, kenaikan harga 
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barang yang meresahkan dan tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup yang 
semakin tinggi. Tekanan-tekanan seperti itu menyebabkan banyak orang 
mudah sekali marah yang tidak terkendali, hanya karena masalah sepele saja 
orang tidak dapat menahan emosinya dan meluapkan kemarahannya dalam 
berbagai bentuk yang negatif bahkan sadis.  
Kemarahan yang tejadi pada seseorang akan sangat berbahaya. 
Kemarahan akan membinasakan hati dan kebijaksanaan. Barang siapa yang 
tidak dapat menguasainya maka ia tidak akan dapat mengendalikan 
pikirannya. 
Islam senantiasa menganjurkan untuk menahan amarah sesuai 
dengan Firman Allah dalam surah Al A’raf; 199. 
Adapun beberapa cara meredam amarah dalam Islam yang 
dianjurkan Nabi Muhammad SAW dalam hadits sebagai berikut: 
a. Mengambil air wudhu 
      Dari Athiyyah as-Sa’di Radhiyallahu anhu berkata, Rasulullah 
bersabda yang artinya: 
Sesungguhnya amarah itu dari setan dan setan diciptakan dari 
api. Api akan padam dengan air. Apabila salah seorang dari 
kalian marah, hendaknya berwudhu. 
 
b. Menahan diri dengan diam 





 ْتُكَْسيْلَف ْمُُكدََحأ َبِضَغ َاذِإ  
Artinya:  
Barang siapa marah, hendaknya diam (dulu). 
c. Merubah posisi dengan duduk atau berbaring 
      Dari Abu Dzarr Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda:  
 ْعَِجتْضَيَْلف َِّلاإَو ُبَضَغْلا ُهْنَع َبََهذ َاِذإَف ْسِلَْجيْلَف ٌمِئاَق َوُهَو ْمُُكدََحأ َبِضَغ َاذِإ  
Artinya: 
Jika salah seorang dari kalian marah saat berdiri, hendaknya ia 
duduk, kalau belum pergi amarahnya, hendaknya ia berbaring 
(Hadits shahih) 
4. Cara Mencegah dan Mengatasi Stres 
a. Cara Mencegah Stres 
      Menurut Lukluk dan Bandiyah (2011), mencegah stress dapat 
dilakukan dengan berbagai cara: 
1) Lihat/ukur kemampuan sendiri. Belajar untuk menerima apa 
adanya dan mencintai diri sendiri. 
2) Temukan penyebab perasaan negatif dan belajar untuk 
menanggulanginya. Cobalah untuk sekali-sekali mengalah 
terhadap orang lain meskipun anda di pihak yang benar. 
3) Rencanakan perubahan-perubahan besar dalam kehidupan anda 
dalam jangka lama dan beri waktu secukupnya bagi diri anda 
untuk menyesuaikan dari perubahan satu ke yang lainnya. 
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4) Rencanakan waktu anda dengan baik. Buat daftar yang harus 
dikerjakan sesuai prioritas. 
5) Buat keputusan dengan hati-hati. 
6) Biarkan orang lain ikut memikirkan masalah anda. Ceritakan 
kepada pasangan hidup, teman, supervisor atau pemimpin agama. 
Mereka mungkin bisa membantu meletakkan masalah anda sesuai 
dengan proporsinya dan menawarkan cara-cara pemecahan yang 
berguna. 
7) Rencanakan waktu untuk rekreasi. 
8) Bangun suatu sistem pendorong yang baik dengan cara banyak 
berteman dan mempunyai keluarga yang bahagia. Mereka akan 
selalu bersama anda dalam setiap kesulitan. Jaga kesehatan, 
makan dengan baik, tidur cukup dan olahraga secara teratur. 
       Adapun dalam agama Islam, seluruh umat muslim diperintahkan 
untuk membaca dan mendengar bacaan Al-Qur’an karena mampu 
memberi ketenangan jiwa, penurunan depresi, kesedihan, bahkan dapat 
menolak berbagai penyakit. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S 
Ar-Ra’d/13:28: 
   
     
    
    
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
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mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Departemen Agama, 
2012).     
 
      Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali menerima 
tuntunan-Nya, sebagaimana disebut pada ayat yang lalu itu, adalah orang-
orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram setelah 
sebelumnya bimbang dan ragu. Ketentraman itu yang bersemi di dada 
mereka disebabkankarena dzikrullah, yakni mengingat Allah, atau karena 
ayat-ayat Allah, yakni al-Qur’an, yang sangat memesona kandungan dan 
redaksinya. Sungguh! Camkan bahwa hanya dengan mengingat Allah, 
hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
seperti yang keadaannya seperti itu, yang tidak akan meminta bukti-bukti 
tambahan dan bagi mereka itulah kehidupan yang penuh dengan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan bagi mereka juga tempat kembali 
yang baik, yaitu surga. (Shihab, 2002) 
       Begitupun di dalam hadits bahwa seseorang yang tertimpa 
musibah harusnya mengembalikan semua perkara kepada Allah dan 
meminta perlindungan kepada-Nya.  Sebagaimana dalam hadits berikut: 
اُْوذَوَع  َِللّاِب  ْنِم  ِدْهَج  ِءََلَبْلا  ِكََردَو  ِءاَقَشلا  ِءْوُسَو  ِءاَضَقْلا  َِةتاَمَشَو  ِءَادَْعْلْا 
Artinya: 
Mintalah perlindungan kepada Allah dari cobaan yang 
menyulitkan, kesengsaraan yang menderitakan, takdir yang buruk 
dan cacian musuh. (HR. Bukhari). 
 
b. Cara Mengatasi Stres 
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       Ada berbagai cara untuk mengatasi stres. Kalau akibat stres telah 
memengaruhi fisik dan bahkan menimbulkan penyakit tertentu, peranan 
obat/medikasi biasanya diperlukan. Namun obat itu sendiri kurang efektif 
untuk mengatasi stres dalam jangka panjang. Ada efek negatif bila 
menggunakan obat terus menerus. Di samping itu, obat-obat tertentu 
membutuhkan biaya yang mahal, obat juga bisa mengakibatkan 
ketergantungan dan bahkan membuat orang kebal terhadap obat tertentu 
(Siswanto, 2007). 
       Dalam Agama Islam sangat lengkap petunjuk mengatasi stress. 
Bersedih secara berkepanjangan, berputus asa dan menyerah tanpa 
berusaha bangkit tidak diajarkan syariat. Masalah dan cobaan datang silih 
berganti dalam kehidupan seseorang, maka dari itu segala masalah hidup 
harus dikembalikan semuanya kepada Allah. Sesuai dengan firman Allah 
Q.S Al-Baqarah/2:38: 
   
    
     
     
     
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 
kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 





       Takut adalah keguncangan hati menyangkut sesuatu yang negatif 
di masa yang akan datang dan sedih adalah kegelisahan mengangkut 
sesuatu yang negatif yang pernah terjadi. Bisa jadi sesekali mereka takut, 
tetapi ketakutan itu tidak mengatasi kemampuan mereka untuk bertahan, 
tidak juga meliputi seluruh jiwa raga mereka. Demikian juga dengan 
kesedihan sebagai manusia, tentu saja mereka tidak dapat luput dari 
kesedihan, tetapi itu tidak akan berlanjut (Shihab, 2002). 
       Di samping itu, Al-Qur’an telah menganjurkan kepada seseorang 
untuk bertawakkal dan berserah diri kepda Allah ketika menghadapi 
masalah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Q.S Ali 
Imran/3:160 
     
      
   
    
  
    
Terjemahnya: 
Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak 
memberi pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat 
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal 
(Departemen Agama, 2012) 
 
       Upaya dan tawakkal adalah gabungan sebab dan penyebab. Allah 
mensyaratkan melalui Sunnatullah bahwa penyebab baru akan turun 
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tangan jika sebab telah dilaksanakan. Karena itu, perintah bertawakkal 
dalam Al-Qur’an selalu didahului oleh perintah berupaya sekuat apapun. 
Kamu mengaku percaya pada Allah, maka berupaya dan berserah dirilah 
kepada-Nya. Karena itu pula hendaknya kepada Allah saja, bukan kepada 
nabi, wali atau penguasa atau kekuatan apapun orang-orang mukmin 
bertawakkal. Karena itu pula mereka yang tidak berserah diri kepada 
Allah, pasti ada sesuatu yang kurang dalam imannya (Shihab, 2002). 
       Beberapa ahli telah menguraikan cara-cara yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi stress yaitu sebagai berikut: 
1) Menulis Diary 
       Cari tempat dan waktu yang tenang, dan mulailah menulis. 
Anda dapat menuliskan tentang segala sesuatu yang terjadi sehari-
hari. Biarkan kata-kata yang digoreskan mengalir dan keluar secara 
spontan sesuai dengan yang dirasakan dan dipikirkan pada saat itu 
(Lukluk, 2011) 
2) Istirahat dan Olahraga Teratur 
       Seringkali istirahat dan melakukan olahraga teratur disebut-
sebut sebagai cara yang efektif untuk mencegah dan menyembuhkan 
stress. Memang cara hidup yang teratur membuat seseorang tidak 
mudah terkena stress (Siswanto, 2007) 
3) Relaksasi 
       Ada beberapa teknik relaksasi, tetapi yang biasa digunakan 
dengan mengendorkan otot-otot seluruh tubuh. Semakin lama berlatih 
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teknik relaksasi, orag akan semakin peka dan spontan untuk dapat 
merasakan bagian tubuh yang mana yang terkena stress dan semakin 
mudah untuk mengembalikan pada keadaan semula (Siswanto, 2007) 
       Teknik relaksasi dapat pula dilakukan sambil mendengar 
lagu-lagu favorit. Ikutlah bersenandung bahkan berdansa. Biarkan 
musik menyejukkan hati anda (Lukluk, 2011) 
4) Meditasi 
       Meditasi merupakan teknik yang mulai diminati sebagai salah 
satu cara mengatai stress. Selain bisa mencegah stress, meditasi juga 
memiliki keuntungan lain seperti konsentrasi lebih tajam dan pikiran 
menjadi lebih tenang. (Siswanto, 2007) 
       Meditasi juga dapat mengurasi tekanan darah dan secara 
dramatis membantu mengurangi tingkat stress anda (Lukluk, 2011) 
5. Klasifikasi Stres 
Stuart dan Sundeen (1998) mengklasifikasikan tingkat stres yaitu:  
a. Stres ringan 
       Pada tingkat stres ini sering terjadi pada kehidupan sehari-hari 
dan kondisi ini dapat membantu individu menjadi waspada dan 
bagaimana mencegah berbagai kemungkinan yang akan terjadi.  
b. Stres sedang 
       Pada stres tingkat ini individu lebih memfokuskan hal penting 




c. Stres berat 
       Pada tingkat ini lahan persepsi individu sangat menurun dan 
cenderung memusatkan perhatian pada hal-hal lain. Semua perilaku 
ditujukan untuk mengurangi stres. Individu tersebut mencoba 
memusatkan perhatian pada lahan lain dan memerlukan banyak 
pengarahan. 
       Menurut Lukluk dan Bandiyah (2011), individu yang rentan 
terhadap gejala stres berat, yaitu: 
1) Adanya pengalaman trauma di masa kanak-kanak. 
2) Gangguan kepribadian ambang, paranoid, dependen atau antisosial. 
3) Sistem pendukung yang tidak adekuat. 
4) Kerentanan genetik. 
5) Perubahan hidup penuh stress yang baru terjadi. 
6) Penggunaan alkohol. 
B. Tinjauan Umum tentang Kualitas Belajar pada Mahasiswa 
1. Pengertian Belajar 
Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Prof. Pupuh Fathurrohman 
danSutikno (2011), mengemukakan ada beberapa definisi tentang belajar, 
antara lain dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Skinner (dalam Barlow, 1985), mengartikan belajar sebagai suatu 




b. Hilgard & Bower dalam bukunya Theories of Learning (1975) 
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pegaruh obat, dan 
sebagainya). 
c. M. Sobry Sutikno dalam bukunya Menuju Pendidikan Bermutu 
(2004), mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
       Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 
pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang 
setelah melakukan aktivitas tertentu.Walaupun pada kenyataannya tidak 
semua perubahan termasuk kategori belajar.Misalnya perubahan fisik, 
mabuk, gila dan sebagainya. 
       Harus pula diperhatikan bahwa di dalam belajar itu jiwa orang tidak 
pasif. Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat permulaan 
belajar aktivias itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum 
terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan 
adanya usaha dan latihan yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang 
baik, adanya dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan 
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itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-
keraguan makin hilang dan timbul ketetapan (Mustaqim, 2010). 
       Ditinjau dari sudut pandang Agama, manusia dibekali dengan tiga 
potensi dalam dirinya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-
Nahl/16:78 
    
    
   
   
      
Terjemahnya: 
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Departemen Agama, 
2012) 
 
       Ayat di atas menunjuk kepada alat-alat pokok yang digunakan guna 
meraih pengetahuan. Alat pokok pada objek yang bersifat material adalah 
mata dan telinga, sedang pada objek pokok yang bersifat immaterial adalah 
akal dan hati. 
       Dipilihinya bentuk jamak untuk penglihatan dan hati karena yang 
didengar selalu saja sama, baik oleh seorang maupun banyak orang dan dari 
arah mana pun datangnya suara. Ini berbeda dengan apa yang dilihat. Posisi 
tempat berpijak dan arah pandang melahirkan perbedaan. Demikian juga 
hasil kerja akal dan hati. Hasil dari penalaran akal pun dapat berbeda, boleh 
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jadi ada yang sangat jitu dan tepat dan boleh jadi juga merupakan kesalahan 
fatal. Kepala sama berambut, tetapi pikiran berbeda-beda. (Shihab, 2002) 
       Belajar dapat terjadi secara sadar, disengaja, dan diupayakan 
(intentional learning) dan dapat pula secara tidak sadar dan tidak disengaja 
(incidental learning). Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan 
bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. Degan demikian, belajar bukan 
sekedar mengingat atau menghafal saja, namun lebih luas dari itu merupakan 
mengalami. (Susanto, 2013) 
       Gagne dalam Susanto (2013) menyimpulkan bahwa segala sesuatu 
yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu: 
1. Keterampilan Motoris (motor skill); adalah keterampilan yang 
diperlihatkan dari berbagai gerakan badan, misalnya menulis, 
menendang bola, bertepuk tangan, berlari dan loncat. 
2. Informasi Verbal; Informasi ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
otak atau intelegensi seseorang, misalnya seseorang dapat memahami 
sesuatu dengan berbicara, menulis, menggambar, dan sebagainya 
yang berupa simbol yang tampak (verbal). 
3. Kemampuan Intelektual; Selain menggunakan simbol verbal, manusia 
juga mampu melakukan interaksi dengan dunia luar melalui 
kemampuan intelektualnya, misalnya mampu membedakan warna, 
bentuk, dan ukuran. 
4. Strategi Kognitif; Gagne menyebutnya sebagai organisasi 
keterampilan yang interna (internal organized skill), yang sangat 
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diperlukan untuk belajar mengingat dan berpikir. Kemampuan 
kognitif ini lebih ditunjukkan ke dunia luar, dan tidak dapat dipelajari 
dengan sekali saja, memerlukan perbaikan dan latihan terus menerus 
yang serius. 
5. Sikap (attitude); Sikap merupakan faktor penting dalam belajar, 
karena tanpa kemampuan ini belajar tak akan berhasil dengan baik. 
Sikap seseorang dalam belajar akan sangat mempengaruhi hasil yang 
diperoleh dari belajar tersebut. Sikap akan sangat bergantung pada 
pendirian, kepribadian, dan keyakinannya, tidak dapat dipelajari atau 
dipaksakan, tetapi perlu kesadaran diri yang penuh. 
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, terdapat beberapa persamaan 
pengertian tentang belajar, yakni belajar diartikan sebagai suatu proses untuk 
mendapatkan perubahan. Jadi, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mendapatkan perubahan-perubahan yang relatif menetap di dalam dirinya 
seperti perubahan dalam pengetahuan, kecakapan, pemahaman, minat, 
keterampilan, maupun nilai atau sikap. 
2. Kualitas Belajar 
       Kualitas belajar seseorang dapat ditinjau dari prestasi belajarnya. Kita 
sering mendengar kata prestasi dalam dunia pendidikan, karena memang 
itulah tujuan dari mahasiswa dalam menuntut ilmu, yakni prestasi optimal. 
Prestasi pada hakikatnya sama dengan hasil, lebih jelasnya lagi, prestasi 
merupakan hasil dari suatu kegiatan/aktivitas yang kita kerjakan. Sutratinah 
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Tirtonegoro (2001) bependapat bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil 
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap anak (dalam hal ini adalah mahasiswa) dalam periode tertentu. 
Menurut Sutratinah Tirtonegoro, dengan mengetahui prestasi belajar anak, 
kita dapat mengetahui tingkat penguasaan anak selama belajar dengan kata 
lain kita mampu mengetahui hasil belajar anak. Oleh sebab itu, prestasi 
belajar dapat diartikan sama dengan hasil belajar. 
       Menurut Purwanto (2011), hasil belajar adalah perubahan perilaku 
peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia 
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil belajar dapat 
berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik Sejalan 
dengan itu, Hamalik (2003) berpendapat bahwa hasil belajar adalah sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 
diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. 
       Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari tingkat 
kemampuan sesorang dalam berfikir, mengenali dan menilai informasi-
informasi yang didapatkan dalam proses belajar. Prestasi belajar siswa dapat 
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diketahui setelah diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
       Dalam proses pencapaian tujuannya, belajar dipengaruhi oleh 
berbagai hal. Hal-hal inilah yang nantinya mampu menentukan berhasil 
tidaknya suatu proses belajar. 
       Shoimatul (2013) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua 
kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
yang ada dalam individu yang sedang belajar.Sementara faktor ekstern adalah 
faktor yang ada diluar individu. Dalam bagian ini akan diperinci macam-
macam faktor intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar. 
a. Faktor Intern 
1) Faktor Fisiologis 
       Faktor fisiologis sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Seseorang yang sedang belajar dengan fisik yang sehat dan seimbang, 
tentunya proses dan hasil belajarnya akan optimal. Faktor fisiologis 
terdiri dari dua hal yaitu kondisi fisiologis dan kondisi pancaindra. 
2) Faktor Psikologis 
       Disamping faktor fisiologis, faktor psikologis juga 
berpengaruh pada proses dan hasil belajar. Selain keadaan fisik yang 
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sehat, seorang yang belajar juga membutuhkan adanya kondisi psikis 
yang tepat dan sempurna. Faktor psikologis diantaranya yang 
memengaruhi proses dan hasil belajar seorang individu, yaitu minat, 
bakat, inteligensi, motivasi, kemampuan kognitif, kesiapan dan 
kematangan, dan perhatian 
b. Faktor Ekstern 
1) Faktor Lingkungan 
       Lingkungan yang memengaruhi proses dan hasil belajar 
terdiri dari dua macam, yaitu lingkungan alami dan lingkungan sosial 
budaya. Seperti tempat tinggal, lingkungan sekolah, teman, 
masyarakat, keluarga, dan sosial ekonomi. 
2) Faktor Instrumental 
       Faktor yang tak kalah penting dan mempunyai pengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar adalah faktor instrumental. 
Bagaimana proses dan hasil seseorang (peserta didik) belajar juga 
dipengaruhi oleh beberapa instrumen, yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, dan guru. 
       Menurut Safri (2011), keadaan kampus atau tempat belajar 
turut mempengaruhi minat seorang pelajar. Kualitas dosen, metode 
mengajarnya, keseuaian kurikulum dengan kemampuan mahasiswa, 
keadaan sarana dan prasarana kampus, keadaan ruangan, jumlah 
mahasiswa di kelas serta model pembelajaran yang diteapkan oleh 
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4. Hasil Belajar 
       Kingsley dalam Susanto (2013) membagi hasil belajar menjadi tiga 
macam yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan 
pengertian; dan (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan Djamarah dan Zain (2010) 
menetapkan bahwa hasil belajar telah tercapai apabila telah terpenuhi dua 
indikator berikut, yaitu: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/intruksional khusus 
telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. 
(Susanto, 2013) 
       Tingkat penguasaan hasil belajar biasanya dilambangkan dengan 
angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengah serta huruf A, B, C, D pada 
pendidikan tinggi. Jadi, setelah melalui proses belajar maka peserta didik 
(dalam hal ini adalah mahasiswa) tentu akan mendapatkan sesuatu seperti 
perubahan pemahaman, perilaku atau lebih mudahnya dinamakan dengan 
hasil belajar. 
       Dari definisi ini, lebih lanjut Shoimatul (2013) menjabarkanciri-ciri 
perubahan-perubahan yang dihasilkan oleh belajar, yaitu : 
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a. Perubahan terjadi secara sadar. Hal ini berarti bahwa seseorang yang 
belajar akan menyadari terjadinya perubahan dalam dirinya. Atau 
paling tidak, ia merasakan telah ada suatu perubahan dalam dirinya. 
b. Perubahan bersifat positif dan aktif. Dalam proses belajar, perubahan-
perubahan itu senantiasa bertambah dan bertujuan untuk memperoleh 
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Maka, semakin banyak 
usaha belajar yang dilakukan tentunya akan semakin baik perubahan 
yang diperoleh. Perubahan dalam belajar juga bersifat aktif, 
maksudnya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya. Akan tetapi, 
ada usaha sadar dari individu untuk melakukan proses belajar yang 
kemudian menghasilkan perubahan dalam dirinya. 
c. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional. Hasil dari beajar adalah 
suatu perubahan yang berkesinambungan, yang terus menerus dan 
tidak statis. Sebuah perubahan yang terjadi maka akan mengundang 
adanya perubhan berikutnya dan tentunya akan berguna bagi 
kehidupan maupun proses belajar selanjutnya. 
d. Perubahan tidak bersifat sementara. Perubahan yang terjadi karena 
belajar tidak bersifat sementara tetapi bersifat menetap atau permanen. 
Hal ini berarti bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi setelah 
belajar akan bersifat menetap. 
e. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Hal ini berarti 
setelah melewati proses belajar, seseorang akan mendapatkan 
perubahan keseluruhan tingkah laku. Apabila seseorang belajar 
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sesuatu, hasilnya ia akan mendapatkan perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.  
       Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
hasil belajar mahasiswa adalah segala sesuatu yang didapatkan mahasiswa 
setelah mengalami proses belajar. Segala sesuatu yang dimaksudkan seperti 
perubahan tingkah laku, pemahaman, keterampilan, sikap, dan sebagainya 
yang relatif menetap pada diri mahasiswa. 
5. Cara mengukur kualitas belajar 
       Prestasi belajar mahasiswa perlu diukur atau dinilai untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam belajar. Proses 
pengukuran atau penilaian prestasi belajar ini bisa juga disebut dengan 
evaluasi hasil belajar. Penilaian prestasi belajar, selain menjadi motivasi 
tersendiri bagi mahasiswa juga bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada dosen dalam memberikan langkah-langkah instruksional yang 
konstruktif guna meningkatkan prestasi belajar mahasiswa kedepan. 
       Fathurrohman dan Sutikno (2007) mengemukakan bahwa 
pengukuran tingkat keberhasilan proses belajar harus betul-betul sahih 
(valid), handal (reliable) dan luas berdasarkan kaidah, aturan, hokum atau 
ketentuan penyusunan butir tes.Fathurrohman menjabarkan langkah-langkah 
yang dapat diambil untuk menilai prestasi belajar siswa: 
a. Mengumpulkan data hasil belajar siswa. 




2) Pada akhir pelajaran. 
b. Menganalisis data hasil belajar siswa. Dengan langkah ini guru akan 
mengetahui: 
1) Siswa yang menemukan pola-pola belajar yang lain; 
2) Keberhasilan atau tidaknya siswa dalam belajar. 
c. Menggunakan data hasil belajar siswa, dalam hal ini menyangkut: 
1) Lahirnya feed back untuk masing-masing siswa dan ini perlu 
diketahui oleh guru. 
2) Adanya feed back itu maka guru akan menganalisis dengan tepat 
follow up atau kegiatan-kegiatan berikutnya. 
       Daryanto (2007) berpendapat bahwa secara garis besar, teknik 
evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu: teknik 
tes dan non-tes. Teknik non-tes berupa: skala bertingkat (rating scale), 
kuesioner (questionaire), daftar cocok (check-list), wawancara (interview), 
pengamatan (observation), riwayat hidup. Teknik tes (ditinjau dari segi 
kegunaan untuk mengukur siswa) berupa: tes diagnostik, tes formatif, dan tes 
sumatif.  
       Menurut Mappa dalam Dewy (2012) penilaian prestasi belajar siswa 
bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pengajaran, 
dalam hal ini adalah tjuan instruksional khusus 
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b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar yang telah dilakukan 
oleh guru 
       Prestasi belajar mahasiswa pada umumnya ditunjukkan dengan angka 
yang disebut dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Untuk mengetahui IPK 
ini kita dapat melakukan evaluasi dengan menggunakan teknik tes dan teknik 
non-tes. 
       Pengertian prestasi akademik adalah hasil pelajaran yang diperoleh 
dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif 
dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian(Yuniah,2006). 
C. Kerangka Konsep 
       Penelitian ini akan meneliti gambaran derajat stres dan kualitas belajar 
mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir. Variabel bebas (Variabel 
Independen) dalam penelitian ini adalah derajat stres sedangkan mahasiswa 
tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir sebagai variabel terikat (Variabel 
Dependen) dalam penelitian ini. Kerangka konsep penelitian digambarkan dalam 
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1. Defenisi Operasional dan kriteria objektif 
a. Derajat Stres 
       Stres merupakan suatu tanggapan adaptif yng dipengaruhi oleh 
perbedaan individual dan proses psikologis seseorang. Derajat stres yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat stress yang dialami 
mahasiswa pada tingkat awal dan tingkat akhir. Skala pengukuran yang 
digunakan yaitu Hassles Assessment Scale for Student in College 
(HASS/Col). 
Kriteria Objektif: 
       HASS/Col terdiri dari 54 pertanyaan yang merupakan suatu skala 
yang terdiri dari kejadian umum yang tidak menyenangkan bagi para 
mahasiswa. Setiap kejadian tersebut diukur berdasarkan frekuensi 
terjadinya dalam satu bulan, dalam bentuk skala sebagai berikut:  
1) Tidak pernah : skor 0  
2) Sangat jarang : skor 1  
3) Beberapa kali : skor 2  
4) Sering diberi : skor 3  
5) Sangat sering : skor 4  
6) Hampir setiap saat : skor 5  
       Semua penilaian diakumulasikan, kemudian disesuaikan dengan 
skor tingkatan stres sebagai berikut: 
- Pendapatan Orang Tua 
- Tempat Tinggal 
- Jenis Transpotrasi 
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1) <75  : Stres ringan 
2) 75-135  : Stres sedang 
3) >135  : Stres berat 
b. Pendapatan Orang Tua 
Dalam penelitian ini, pendapatan orang tua adalah seluruh 
pendapatan yang diterima oleh orang tua/wali mahasiswa yang dapat 
diukur dengan uang dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama 
maupun perseorangan dalam keluarga selama satu bulan, berdasarkan 
Upah Minimum Provinsi 
Kriteria Objektif: 
1) <Rp. 2.250.000,. 
2) >Rp. 2.250.000,. 
c. Tempat Tinggal 
Tempat tinggal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
keberadaan mahasiswa bernaung atau tinggal di sebuah rumah dalam 
kesehariannya yaitu indekost/tinggal di rumah keluarga atau tinggal di 
rumah pribadi bersama orang tua.  
Kriteria Objektif: 
1) Rumah Kost/Keluarga 
2) Rumah Pribadi 
d. Jenis Transportasi 
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Transportasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 
alat transportasi yang digunakan oleh mahasiswa sehari-hari dalam 
mendukung proses belajarnya. 
 
Kriteria Objektif: 
1) Transportasi Umum 
2) Transportasi Pribadi 
e. Mahasiswa Tingkat Awal 
       Mahasiswa tingkat awal yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah semua mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar yang berada pada semester 2. 
f. Mahasiswa Tingkat Akhir 
       Mahasiswa tingkat akhir yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah semua mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar yang berada pada semester 6. 
g. Kualitas Belajar 
       Kualitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa 
tingkat akhir. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) adalah angka yang 
menunjukkan prestasi atau keberhasilan studi mahasiswa dari semester 
pertama sampai dengan semester terakhir yang telah ditempuh secara 
kumulatif yang dinyatakan dengan rentangan angka 0.00-4.00. 
Kriteria Objektif : 
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3.00-4.00 : Memuaskan 
2.00-2.99 : Cukup 





A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampus Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar Prodi  DIII Kebidanan. 
2. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini diperkirakan dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 
2016. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
       Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau objek yang diteliti 
(Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
mahasiswa tingkat awal Prodi DIII Kebidanan sebanyak 81 orang dan 
mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Kebidanan sebanyak 63 orang. 
2. Sampel 
        Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 





       Pada penelitian ini, jumlah populasi yang didapat sebanyak 81 
mahasiswa tingkat awal dan 63 mahasiswa tingkat akhir. Sampel pada 
penelitian ini harus memenuhi kriteria inklusi dan kriteria ekslusi, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Kriteria inklusi  
       Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dalam 
suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2008). 
Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini yaitu: 
1) Bersedia ikut dalam penelitian. 
b. Kriteria ekslusi  
       Kriteria ekslusi adalah karakteristik sampel yang layak untuk 
diteliti, tetapi suatu hal sehingga sampel tersebut tidak layak untuk diteliti 
(Nursalam, 2008). Kriteria Ekslusi pada sampel penelitian ini, yaitu: 
1) Mahasiswa yang tidak hadir pada saat pengambilan data penelitian. 
3. Besar sampel 
       Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah 
populasi mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir, dihitung 
dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
𝑛 =
N




N : Besar populasi 
d : Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan 
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n : Besar sampel (Nursalam, 2008) 
a. Mahasiswa Tingkat Awal 
Diketahui : N : 81 
  d : 0,05         d²=0,0025 
    81 
   n =  




    81 
   n = 
   1+81(0,0025) 
 
 
     81 
   n =  
    1+0,20 
 
    81 
   n =  
    1,20 
   n =67,5 
   Dibulatkan menjadi 68. 
Jadi, besar sampel untuk mahasiswa tingkat awal sebanyak 
68 orang. 
 
b. Mahasiswa Tingkat Akhir 
Diketahui : N : 63 
  d : 0,05         d²=0,0025 
    63 
   n =  




    63 
   n = 





     63 
   n =  
    1+0,15 
 
    63 
   n =  
    1,15 
   n =54,8 
   Dibulatkan menjadi 55. 
Jadi, besar sampel untuk mahasiswa tingkat akhir sebanyak 
55 orang. 
 
D. Cara Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
       Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap hal tersebut. Dalam 
penelitian ini digunakan data primer dari hasil pengisian lembar kuesioner 
responden. 
2. Instrumen Penelitian 
       Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan pada 
responden dengan  maksud  agar orang tersebut bersedia memberikan respon 
sesuai dengan permintaan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
kunjungan ke lokasi penelitian dan membagikan kuesioner. 
E. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 






       Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data 
yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap 
pengumpulan data atau setelah data terkumpul. 
b. Coding 
       Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) 
terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini 
sangat penting bila pengolahan dan analisis data menggunakan 
komputer. Biasanya dalam pemberian kode dibuat juga daftar kode dan 
artinya dalam satu buku (code book) untuk memudahkan kembali 
melihat lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel. 
c. Tabulasi data 
       Setelah dilakukan kegiatan editing dan koding dilanjutkan 
dengan mengelompokkan data kedalam suatu tabel menurut sifat yang 
dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Analisis Data 
       Data yang berasal dari kuesioner yang telah diolah kemudian 
dianalisis dengan menggunakan program Microsoft Excel. 
F. Penyajian Data 
       Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 juni - 14 agustus 2016, data 
primer diperoleh dengan membagikan kuesioner pada 123 responden. Setelah 
dilakukan penelitian, didapatkan hasil yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkatan 
Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
 
Tingkatan Frekuensi Persentase (%) 
Mahasiswa Tingkat Awal 68 55,29 
Mahasiswa Tingkat Akhir 55 44,71 
Total 123 100 
 Sumber : Data Primer 
Berdasarkan table 4.1 didapatkan hasil bahwa responden dalam penelitian ini 
sebesar 55,29% (68 orang) yang merupakan mahasiswa tingkat awal dan 






Tabel 4.2 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa DIII Kebidanan UIN 
Alauddin Makassar tahun 2016 
 
Kualitas Belajar Frekuensi Persentase (%) 
Kurang - - 
Cukup 24 19,51 
Memuaskan 99 80,49 
Total 123 100 
     Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil sebesar 0% mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar kurang, sebesar 19,51% (24 orang) mahasiswa yang memiliki kualitas 
belajar cukup dan sebesar 80,49% (99 orang) mahasiwa yang memiliki kualitas 
belajar memuaskan. 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kualitas Belajar Berdasarkan Tingkatan 
Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
 
Tingkatan Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
F % f % f % f % 
Mahasiswa Tingkat Awal - - 20 29,41 48 70,59 68 100 
Mahasiswa Tingkat 
Akhir 
- - 4 7,28 51 92,72 55 100 
 Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan table 4.3 didapatkan hasil yaitu mahasiswa tingkat awal dan tingkat 
akhir yang memiliki kualitas belajar kurang sebesar 0%, mahasiswa tingkat awal 





memuaskan sebesar 70,59% (48 orang). Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang 
memiliki kualitas belajar cukup sebesar 7,28% (4 orang) dan kualitas belajar 
memuaskan sebesar 92,72% (51 orang). 
Tabel 4.4 Gambaran Derajat Stres Mahasiswa DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar Tahun 2016 
 
Derajat Stres Frekuensi Persentase (%) 
Ringan 17 13,82 
Sedang 82 66,67 
Berat 24 19,51 
Total 123 100 
   Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.4 diperolah hasil yaitu mahasiswa yang mengalami stres 
ringan sebesar 13,82% (17 orang), yang mengalami stres sedang sebesar 66,67% (82 
orang) dan yang mengalami stres berat sebesar 19,51% (24 orang). 
Tabel 4.5 Gambaran Derajat Stres berdasarkan Tingkatan  
 Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar Tahun 2016  
 
Tingkatan Derajat Stres Total 
Ringan Sedang Berat 
f % f % f % f % 
Mahasiswa Tingkat 
Awal 
9 13,23 45 66,18 14 20,59 68 100 
Mahasiswa Tingkat 
Akhir 
8 14,54 37 67,28 10 18,18 55 100 





Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
mengalami stres ringan sebesar 13,23% (9 orang), yang mengalami stres sedang 
66,18% (45 orang) dan yang mengalami stres berat sebesar 20,59% (14 orang). 
Sedangan mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres ringan sebesar 14,54% (8 
orang), stres sedang sebesar 67,28% (37 orang) dan yang mengalami stres berat 
sebesar 18,18% (10 orang). 
Tabel 4.6 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal berdasarkan 
Derajat Stres Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin  
Makassar Tahun 2016  
 
Derajat Stres Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
F % f % f % f % 
Ringan - - 2 2,94 7 10,3 9 13,24 
Sedang - - 12 17,65 33 48,53 45 66,18 
Berat - - 6 8,82 8 11,76 14 20,58 
Total - - 20 29,41 48 70,59 68 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
memiliki kualitas belajar cukup dengan stres ringan sebesar 2,94% (2 orang), dengan 
stres sedang sebesar 17,65% (12 orang) dan stres berat sebesar 8,82% (6 orang). 
Mahasiswa tingkat awal yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan stres 
ringan sebesar 10,3% (7 orang), dengan stres sedang sebesar 48,53% (33 orang) dan 
dengan stres berat sebesar 11,76 (8 orang). Mahasiswa yang memiliki kualitas belajar 





Tabel 4.7 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Akhir  berdasarkan 
Derajat Stres Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin  
Makassar Tahun 2016  
 
Derajat Stres Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
F % f % f % f % 
Ringan - - - - 8 14,54 8 14,54 
Sedang - - 4 7,27 33 60 37 67,27 
Berat - - - - 10 18,19 10 18,19 
Total - - 4 7,27 51 92,73 55 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil yaitu tidak ada mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar kurang dengan stress ringan, sedang maupun berat . Mahasiswa 
tingkat akhir yang memiliki kualitas belajar cukup dengan stres sedang sebesar 7,27% 
(4 orang), tidak ada mahasiswa yang memiliki kualitas belajar cukup dengan stress 
ringan maupun berat. Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki kualitas 
belajar memuaskan dengan stres ringan sebesar 14,54% (8 orang), dengan stres 











Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pendapatan Orang Tua Berdasarkan Tingkatan 
Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
 
Tingkatan Pendapatan Orang Tua Total 
< Rp. 2.250.000 > Rp. 2.250.000 
f % f % f % 
Mahasiswa Tingkat Awal 40 58,82 28 41,18 68 100 
Mahasiswa Tingkat Akhir 38 69,1 17 30,9 55 100 
 Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.8 data yang diperoleh yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
orang tuanya memiliki pendapatan <Rp.2.250.000,. sebesar 58,82% (40 orang) dan 
yang orang tuanya memiliki pendapatan >Rp.2.250.000., sebesar 41,18% (28 orang). 
Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki orang tua berpendapatan 
<Rp.2.250.000,. sebesar 69,1% (38 orang) dan yang memiliki orang tua 
berpendapatan >Rp.2.250.000,. sebesar 30,9% (17 orang). 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Tempat Tinggal Berdasarkan Tingkatan 
Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
 
Tingkatan Tempat Tinggal Total 
Rumah Kost Rumah Pribadi 
f % f % f % 
Mahasiswa Tingkat Awal 53 77,94 15 22,06 68 100 
Mahasiswa Tingkat Akhir 42 76,36 13 23,64 55 100 





Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa mahasiswa tingkat awal yang tinggal di 
rumah kost sebesar 77,94% (53 orang) dan yang tinggal di rumah pribadi sebesar 
22,06% (15 orang). Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang tinggal di rumah kost 
sebesar 76,36% (42 orang) dan 23,64% (13 orang) yang tinggal di rumah pribadi. 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Jenis Transportasi Berdasarkan Tingkatan 
Mahasiswa DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
 
Tingkatan Jenis Transportasi Total 
Umum Pribadi 
f % f % f % 
Mahasiswa Tingkat Awal 19 27,94 49 72,06 68 100 
Mahasiswa Tingkat Akhir 18 37,73 37 62,27 55 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil yaitu sebesar 27,94% (19 orang) 
mahasiswa tingkat awal yang menggunakan transportasi umum dan sebesar 72,06% 
(49 orang) yang menggunakan transportasi pribadi. Sedangan mahasiswa tingkat 
akhir yang menggunakan transportasi umum sebesar 37,73% (18 orang) dan yang 










Tabel 4.11 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal Berdasarkan 
Pendapatan Orang Tua Mahasiswa DIII Kebidanan  




Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
f % f % f %   
< Rp.2.250.000 - - 13 19,12 27 39,71 40 58,83 
> Rp.2.250.000 - - 7 10,29 21 30,88 28 41,17 
Total - - 20 29,41 48 70,59 68 100 
   Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan hail yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
memiliki kualitas belajar cukup dengan pendapatan orang tua <Rp.2.250.000 sebesar 
19,12% (13 orang), kualitas belajar memuaskan dengan pendapatan orang tua 
<Rp.2.250.000,. sebesar 39,71% (27 orang). Sedangkan mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar cukup  dengan pendapatan orang tua >Rp.2.250.000,. sebesar 10,29% 
(7 orang), yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan pendapatan orang tua > 
Rp.2.250.000,. sebesar 30,88% (21 orang). Sedangan mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar kurang dengan pendapatan orang tua <Rp.2.250.000 maupun 









Tabel 4.12 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal Berdasarkan 
Tempat Tinggal Mahasiswa DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Tempat Tinggal Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
F % f % f % f % 
Rumah 
Kost/Keluarga 
- - 16 23,53 37 54,41 53 77,94 
Rumah Pribadi - - 4 5,88 11 16,18 15 22,06 
Total - - 20 29,41 48 70,59 68 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.12 didapatkan hasil yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
memiliki kualitas belajar cukup dengan tempat tinggal rumah kost sebesar 23,53% 
(16 orang) dan yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan tempat tinggal 
rumah kost sebesar 54,41%% (37 orang). Sedangkan mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar cukup dengan tinggal di rumah pribadi sebesar 5,88% (4 orang) dan 
yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan tinggal di rumah pribadi sebesar 
16,18% (11 orang). Sementara mahasiswa yang memiliki kualitas belajar kurang 










Tabel 4.13 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal Berdasarkan 
Jenis Transportasi Mahasiswa DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Jenis Transportasi Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
f % f % f % f % 
Transportasi Umum - - 4 5,88 15 22,06 19 27,94 
Transportasi Pribadi - - 16 23,53 33 48,53 49 72,06 
Total - - 20 29,41 48 70,59 68 100 
  Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh hasil yaitu mahasiswa tingkat awal yang 
menggunakan transportasi umum dengan kualitas belajar cukup sebesar 5,88% (4 
orang) dan kualitas belajar memuaskan sebesar 22,06% (15 orang). Sedangkan yang 
menggunakan transportasi pribadi dengan kualitas belajar cukup sebesar 23,53% (16 
orang) dan kualitas belajar memuaskan sebesar 48,53% (33 orang). Mahasiswa 
tingkat awal yang menggunakan transportasi umum maupun pribadi dengan kualitas 











Tabel 4.14 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Akhir Berdasarkan 
Pendapatan Orang Tua Mahasiswa DIII Kebidanan  




Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
f % f % f % f % 
< Rp.2.250.000 - - 2 3,64 36 65,45 38 69,09 
> Rp.2.250.000 - - 2 3,64 15 27,27 17 30,91 
Total - - 4 7,28 51 92,72 55 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.14 didapatkan hail yaitu mahasiswa tingkat akhir yang 
memiliki kualitas belajar cukup dengan pendapatan orang tua <Rp.2.250.000 sebesar 
3,64% (2 orang), yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan pendapatan 
orang tua <Rp.2.250.000,. sebesar 65,45% (36 orang). Mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar cukup dengan pendapatan orang tua >Rp.2.250.000,. sebesar 3,64% 
(2 orang), yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan pendapatan orang tua 
>Rp.2.250.000,. sebesar 27,27% (15 orang). Sedangan mahasiswa yang memiliki 
kualitas belajar kurang dengan pendapatan orang tua <Rp.2.250.000 maupun 










Tabel 4.15 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Akhir Berdasarkan 
Tempat Tinggal Mahasiswa DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Tempat Tinggal Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
f % f % f % f % 
Rumah 
Kost/Keluarga 
- - 3 5,46 39 70,91 42 76,37 
Rumah Pribadi - - 1 1,81 12 21,82 13 23,63 
Total - - 4 7,27 51 92,73 55 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.15 didapatkan hasil yaitu mahasiswa tingkat akhir yang 
memiliki kualitas belajar cukup dengan tempat tinggal rumah kost sebesar 5,46% (3 
orang), yang memiliki kualitas belajar memuaskan dengan tempat tinggal rumah kost 
sebesar 70,91%% (39 orang). Mahasiswa yang memiliki kualitas belajar cukup 
dengan tempat tinggal rumah pribadi sebesar 1,81% (1 orang), yang memiliki kualitas 
belajar memuaskan dengan tempat tinggal rumah pribadi sebesar 21,82% (12 orang). 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki kualitas belajar kurang dengan tempat tinggal 











Tabel 4.16 Gambaran Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Akhir Berdasarkan 
Jenis Transportasi Mahasiswa DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Jenis Transportasi Kualitas Belajar Total 
Kurang Cukup Memuaskan 
f % f % f % f % 
Transportasi 
Umum 
- - - - 18 32,72 18 32,72 
Transportasi 
Pribadi 
- - 4 7,28 33 60 37 67,28 
Total - - 4 7,28 51 92,72 55 100 
  Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil yaitu mahasiswa tingkat akhir yang 
menggunakan transportasi umum dengan kualitas belajar cukup sebesar 0% dan 
kualitas belajar memuaskan sebesar 32,72% (18 orang). Sedangkan yang 
menggunakan transportasi pribadi dengan kualitas belajar cukup sebesar 7,28% (4 
orang) dan kualitas belajar memuaskan sebesar 60% (33 orang). Mahasiswa tingkat 
awal yang menggunakan transportasi umum maupun pribadi dengan kualitas belajar 
kurang yaitu sebesar 0%. 
B. Pembahasan 
       Setelah dilakukan pengolahan data dan penyajian data beserta hasilnya. 
Berikut ini akan dilakukan pembahasan sesuai dengan variabel yang diteliti. 
1. Gambaran Derajat Stress dan Kualitas Belajar Mahasiswa Prodi DIII 
Kebidanan UIN Alauddin Makassar 
       Hasil penelitian diperoleh bahwa mahasiswa yang mengalami stres ringan 





mengalami stres berat sebanyak 19,51% (24 orang). Mahasiswa yang mengalami 
stress sedang lebih banyak dibandingkan mahasiswa yang mengalami stress ringan 
dan berat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Agustina 
tahun 2014 tentang derajat stress pada KOAS Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Padjadjaran yang menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami derajat yang 
sedang sebesar 66,1% sedangkan beberapa responden berada di derajat stress yang 
tinggi sebesar 30,7% dan derajat stress ringan sebesar 3,2%. 
      Hasil penelitian didapatkan yang paling tinggi adalah mahasiswa yang 
memiliki IPK memuaskan sebanyak 80,49% (99 orang), kemudian IPK cukup 
sebanyak 19,51% (24 orang), dan sebesar 0% mahasiswa yang memiliki IPK kurang.  
      Menurut Sudirman Sommeng bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor idogin dan faktor exogin. Faktor indogin meliputi kesehatan, cacat 
badan, inteligensi, minat, bakat, perhatian dan emosi, sedangkan faktor exogin 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
      Lingkungan rumah merupakan lingkungan utama dan pertama dalam 
menentukan perkembangan pendidikan seseorang dan tentu saja merupakan faktor 
utama dan pertama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Kondisi 
lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang 
diantaranya ialah adanya hubungan yang harmonis di antara sesama anggota 
keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang cukup memadai, keadaan 





perhatian besar dari orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan 
anak-anaknya (Hakim, 2005) 
2. Gambaran Derajat Stres dan Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal Prodi 
DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar. 
      Hasil penelitian didapatkan mahasiswa tingkat awal yang mengalami stres 
ringan sebanyak 13,23% (9 orang), stres sedang sebanyak 66,18% (45 orang), dan 
yang mengalami stres berat sebanyak 20,59% (14 orang). Mahasiswa tingkat awal 
yang mengalami stress sedang cenderung lebih banyak dari stress berat dan stress 
ringan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaky Faiza Maulana, 
dkk pada tahun 2014 bahwa dari 94 mahasiswa tahun pertama terdapat 4 (4,3%) 
mahasiswa mengalami stress ringan, 66 (71,7%) mahasiswa mengalami stress sedang, 
dan 22 (23,9%) mahasiswa mengalami stress berat. 
      Faktor harus menyesuaikan diri jauh dari rumah untuk pertama kalinya, 
ingin memperoleh prestasi akademis yang tinggi dan harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial yang baru juga dapat menaikkan tingkat stress (Pathmanathan, 
2013). Begitu pun dalam penelitian ini dijumpai mahasiswa tingkat awal yang 
mengalami stress sedang, rata-rata tidak tinggal bersama orang tua dan keluarga, 
melainkan tinggal di rumah kontrak atau rumah kost. 
      Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Galumbang Saratoga pada 
tahun 2012 terhadap 231 sampel bahwa tingkat stress yang paling banyak dialami 
oleh mahasiswa tahun pertama FK Unsyiah adalah stress berat dan stressor terbesar 





      Duffy dan Atwater (2005) dalam Melly (2008) menambahkan bahwa 
mahasiswa Universitas mengalami banyak stress dan penyebab stress tersebut 
berbeda satu dengan yang lain dari setiap individu. Terutama untuk mahasiswa tahun 
pertama yang menghadapi norma dan budaya baru, teman kelompok baru, tugas yang 
banyak, dan perubahan gaya hidup menuntut waktu dan self-control yang lebih 
banyak dibandingkan pada masa sekolah menengah atas. Pada masa transisi ke dunia 
Universitas merupakan masa yang sulit, dengan banyaknya jumlah mahasiswa baru 
yang dilaporkan mengalami stres yang berlebihan. 
      Mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh mahasiswa pada 
tahun pertama kuliahnya. Memasuki dunia kuliah merupakan suatu perubahan besar 
pada hidup seseorang (Santrock JW dalam Augesti, 2015) 
      Individu biasanya mengalami banyak perubahan di tahun pertamanya 
memasuki perguruan tinggi. Hal ini terkait dengan penyesuaian yang merupakan 
masalah berat yang harus dihadapi individu ketika memasuki dunia kuliah (Dyson R 
dan Renk K dalam Augesti, 2015). 
      Hasil penelitian ini diperoleh bahwa mahasiswa tingkat awal yang 
memiliki kualitas belajar memuaskan sebanyak 70,59% (48 orang), kualitas belajar 
cukup sebanyak 29,41% (20 orang), dan yang memiliki kualitas belajar kurang 
sebanyak 0%. Mahasiswa yang memiliki IPK memuaskan cenderung lebih tinggi 
dibanding mahasiswa yang memiliki IPK cukup dan tidak ada mahasiswa yang 





      Pada mahasiswa tingkat awal masih memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah terhadap mata kuliah kebidanan, sehingga minat menjadi bidan, prioritas 
pilihan program studi dan status tempat tinggal berpengaruh besar terhadap kualitas 
belajar mahasiswa tingkat awal. 
      Menurut Maulida (2012) dalam Fiara (2013), minat menjadi bidan adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan untuk melakukan aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan untuk menjadi seorang bidan tanpa ada yang menyuruh. Hasil 
ini sejalan dengan pendapat Dalyono (2010), yang menyatakan bahwa minat adalah 
aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi. Minat dan 
motivasi merupakan modal yang besar untuk mencapai cita-cita atau memperoleh 
benda dan tujuan yang ingin dicapai. 
      Menurut Ratna Indriyani (2014) bahwa asal sekolah dan tempat tinggal 
sangat penting dipantau untuk mendapatkan hasil yang maksimal terhadap prestasi 
belajar mahasiswa, dimana dengan pemantauaan lebih dini dapat segera memberikan 
tindakan untuk memperbaiki segala sesuatu yang menyimpang dari peraturan dan 
kedisiplilan mahasiswa, dalam melakukan segala hal khususnya yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar. Tempat tinggal seseorang juga bermacam-macam 
ada tempat kos dan ada juga rumah sendiri. Pada mahasiswa tempat tinggal sangat 
penting sekali karena kenyamanan dan kelengkapan fasilitas sangat mempengaruhi 
prestasi belajar, apalagi jika mahasiswa jauh dari orang tua atau tinggal di kos tidak 
ada yang memantau sehingga jika tidak terpantau maka anak tersebut akan merasa 





      Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Umar Tirtarahardja dan La Sulo 
(2012)  bahwa kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk 
melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan individual) maupun pendidikan 
social. Keluarga itu tempat pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya untuk 
melangsungkan pendidikan kea rah pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja bagi 
kanak-kanak tapi juga bagi para remaja. Peran orang tua dalam keluarga sebagai 
penuntun, sebagai pengajar dan sebagai pemberi contoh.  
      Berbeda dengan teori yang ada, dalam penelitian ini diperoleh data 
persentase mahasiswa dengan kualitas belajar memuaskan yang tinggal di rumah kost 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tinggal di rumah pribadi atau bersama 
orang tua. Tetapi penulis tidak meneliti secara mendalam keadaan dan kondisi tempat 
setiap mahasiswa sehingga penulis tidak mengetahui keadaan tempat tinggal 
mahasiswa mendukung atau tidak mendukung dalam proses belajarnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nurmalia (2010) bahwa terdapat berbagai kemungkinan yang dapat 
terjadi ketika ingkungan belajar yang baik secara parsial tidak memberikan pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan yang kurang mendukung yang ada 
di sekitar siswa yang justru menjadi motivasi tersendiri bagi siswa dalam meraih 
prestasi belajar. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat awal yang 
memiliki kualitas memuaskan cenderung memiliki orang tua yang berpenghasilan di 
bawah UMP yaitu Rp. 2.250.000 dengan prevalensi 39,71% (21 orang) dibanding 





orang). Begitupun  dengan mahasiswa tingkat awal yang memiliki kualitas belajar 
cukup dengan pendapatan orang tua >Rp. 2.250.000 sebesar 19,12% (13 orang) 
dibandingkan mahasiswa yang memiliki kualitas cukup dengan pendapatan orang tua 
>Rp. 2.250.000 sebesar 10,29% (7 orang).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat awal dengan 
jumlah paling banyak adalah mahasiswa yang menggunakan transportasi pribadi baik 
yang memiliki kualitas belajar cukup sebesar 32,65% (23,53) maupun yang memiliki 
kualitas belajar memuaskan sebesar (48,53% (33 orang), dibandingkan mahasiswa 
yang menggunakan transportasi umum dengan kualitas belajar cukup sebesar 5,88% 
(4 orang) dan kualitas memuaskan sebesar 22,06% (15 orang). Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikatakan Sudirman Sommeng (2014) dalam bukunya yang berjudul 
Psikologi Sosial bahwa faktor ekonomi keluarga banyak menentukan dalam belajar 
anak. Misalnya anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat sekolah dengan 
lengkap, sebaliknya anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-alat itu. 
Dengan alat yang serba tidak lengkap inilah maka hati anak-anak menjadi kecewa, 
mundur, putus asa sehingga dorongan belajar mereka kurang sekali. Tetapi penulis 
tidak meneliti lebih jauh keadaan ekonomi keluarga dengan jumlah anggota keluarga 
dan kebutuhan sehingga bisa digolongkan keluarga tidak mampu atau mampu. 
3. Gambaran Derajat Stres dan Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi 
DIII Kebidanan UIN Alauddin Makassar. 
      Hasil penelitian yang diperoleh bahwa mahasiswa tingkat akhir yang 





(37 orang), dan yang mengalami stres berat sebanyak 18,18% (10 orang). Mahasiswa 
tingkat akhir yang mengalami stress sedang lebih banyak dibandingkan mahasiswa 
yang mengalami stress berat dan ringan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Vita Fatmawati dan Tria Puspita Sari pada tahun 2015 terhadap 53 Mahasiswa 
Tingkat Akhir Prodi Kebidanan Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta diperoleh 
data bahwa sebanyak 86,8% mahasiswa mengalami stress sedang, selebihnya yaitu 
sebanyak 9,4% mengalami stress ringan dan 3,8% mengalami stress berat. 
      Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang sedang dalam proses 
mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Darmono (2004) menjelaskan bahwa  penelitian 
merupakan karya ilmiah yang memerlukan ketelitian, memakan waktu, tenaga dan 
kapasitas internal. Kapasitas internal yang harus dimiliki peneliti agar dapat 
menyelenggarakan penelitian dengan baik, yaitu: latar belakang keilmuan yang 
relefan, kemampuan menalar dan mengingat, kemampuan berpikir orisinil dan 
objektif, kesabaran, kapasitas kerjasama dan kesabaran pribadi. Proses yang dialami 
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi tersebut, membuat mahasiswa rentan untuk 
emngalami stres. 
      Hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki 
kualitas belajar memuaskan sebanyak 92,72% (51 orang), kualitas cukup sebanyak 
7,28% (4 orang), dan yang memiliki kualitas kurang sebanyak 0%. 
      Mahasiswa Tingkat Akhir Kebidanan dituntut untuk menyelesaikan 
laporan praktik, persiapan Ujian Praktik Tahap Akhir dan menyelesaikan Karya Tulis 





mampu menyesuaikan diri dan membagi waktu dengan sebaik-baiknya. Ketersediaan 
fasilitas yang mampu mendukung mobilisasi mahasiswa juga sangatlah penting. Hal 
ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Dalyono (2001) yang menyatakan 
bahwa kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam belajar dan 
kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajarnya. 
      Begitu pula dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa mahasiswa 
tingkat akhir yang memiliki kualitas belajar memuaskan cenderung menggunakan 
transportasi pribadi dengan prevalensi 60% (33 orang) dibandingan mahasiswa 
dengan kualitas belajar cukup 7,28 (4 orang). Sementara mahasiswa dengan yang 
menggunakan transportasi umum dengan kualitas belajar cukup sebesar 0% dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Mahasiswa Kebidanan UIN yang mengalami stress sedang lebih banyak 
dibandingkan mahasiswa yang mengalami stress ringan dan berat, dan 
rata-rata masiswa Kebidanan UIN memiliki kualitas belajar memuaskan. 
2. Mahasiswa tingkat awal cenderung mengalami stress sedang dan stress 
berat. Sementara kualitas belajar yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat 
awal dengan hasil memuaskan lebih banyak dibanding kualitas belajar 
dengan hasil cukup. Pada mahasiswa tingkat awal, yang mengalami stress 
sedang dan stress ringan cenderung memiliki kualitas belajar memuaskan, 
sementara yang mengalami stress berat hampir setara antara kualitas 
cukup dan kualitas memuaskan   
3. Mahasiswa tingkat akhir mengalami stress yang paling tinggi adalah stress 
ringan, lalu stress berat dan yang sedikit adalah stress ringan. Sementara 
hampir keseluruhan mahasiswa tingkat akhir memiliki kualitas belajar 
dengan hasil memuaskan. Pada mahasiswa tingkat akhir, secara 
keseluruhan penderita stres ringan dan sedang berat memiliki kualitas 
belajar memuaskan, sementara penderita stres sedang ada yang memiliki 






1. Bagi Penulis 
Penulis harus lebih belajar lagi dari penelitian yang sudah 
dilakukan. Penulisan penelitian ilmiah sekaligus memberikan informasi 
tambahan mengenai derajat stress mahasiswa dan askpek-aspek yang 
berhubungan dengan kualitas belajar mahasiswa. 
2. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan bias dijadikan pedoman dan panduan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
3. Bagi Institusi 
a. Universitas 
Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk meningkatkan 
motivasi belajar, kemandirian belajarnya dengan menyediakan 
lingkungan kampus sehingga diharapkan prestasi belajarnya dapat 
meningkat baik. 
b. Fakultas 
Fakultas dapat menyimpan dokumen ini sebagai bahan wacana dan 
pedoman dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa sehingga 
pihak fakultas memiliki perhatian dalam pelaksanaan program 
perkuliahan serta untuk mendukung penelitian-penelitian selanjutnya 








Pengajar atau dosen dapat meningkatkan lagi pemberian motivasi 
belajar agar mahasiswa lebih semangat dalam belajar dan tidak merasa 
tertekan dengan pemberian tugas, dengan cara menggunakan materi, 
metode dan evaluasi belajar yang lebih bervariasi dan menarik, 
sehingga prestasi belajar yang dicapai mahasiswa lebih baik. 
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KUESIONER PENELITIAN 
Gambaran Derajat Stres dan Kualitas Belajar Mahasiswa Tingkat Awal dan 
Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi DIII Kebidanan  
UIN Alauddin Makassar Tahun 2016 
 
 
I. Identitas Diri 
Nama  : 
Umur : 
Semester : 
Nilai IPS  
(Indeks Prestasi Semester) : 
 
II. Gambaran Umum 
Anak Ke : ..... dari ..... bersaudara 
Pekerjaan Orang Tua 
 Ayah : 
 Ibu : 
Pendapatan Orang Tua : 
a. < Rp. 2.250.000  
b. > Rp. 2.250.000  
Tempat Tinggal : 
a. Rumah Kost/Keluarga 
b. Rumah Pribadi 
Transportasi yang digunakan : 
a. Transportasi Umum 
b. Transportasi Pribadi 
III. Derajat Stress 
Menurut kamu, seberapa sering hal-hal di bawah ini menyebabkan 


















Ketika menemukan perilaku, 
sifat dan kebiasaan orang lain 
yang menjengkelkan. 




Menemukan kesalahan dari 
perilaku diri sendiri yang 
menyebabkan gangguan pada 
sekitar, misalnya: menumpahkan 
minuman atau terjatuh. 
      
 
3 
Mendapati perlakuan buruk 
orang lain berupa diskriminasi 
jenis kelamin atau suku atau 
perbedaan menurut strata sosial. 
      
 
4 
Menemukan ciri-ciri yang tidak 
menarik dari penampilan diri 
sendiri, misalnya: kerapian. 
      
 
5 
Menemukan adanya tuntutan 
waktu ketika sedang berolahraga 
atau dalam keadaan santai 
      
6 Tagihan atau pengeluaran yang 
berlebihan. 
      
 
7 
Merasa bosan akibat tidak 
adanya kegiatan atau kegiatan 
yang tidak menarik 
 
 




di  jalan berhubungan dengan 
transportasi, misalnya mogok di 
jalan. 




Berada di keramaian atau 
kumpulan orang banyak 
sehingga menyebabkan 
ketidaknyamanan. 
      
10 Menemukan kekurangan dalam 
diri pasangan (pacar atau suami) 
      
 
11 
Keadaan yang menyangkut 
lingkungan tempat tinggal atau 
tempat kerja. 
      
 
 Menurut kamu, seberapa sering hal-hal di bawah ini menyebabkan MASALAH 
















12 Proses-proses saat menghadapi 
ujian. 
      
 
13 
Menjalani kegiatan olahraga 
pagi, misalnya: rutinitas yang 
tidak menyenangkan. 
      
14 Menjalani kegiatan 
ekstrakurikuler. 
      
 
15 
Ketidaktersediaan fasilitas atau 
sumber, misalnya: bahan 
pustaka, komputer. 
      
16 Melaksanakan kewajiban dan 
tugas-tugas dalam keluarga. 
 
 
     
17 Hubungan dengan anggota 
keluarga. 




Merasa khawatir terhadap 
keselamatan fisik, misalnya: 
ketika berjalan sendiri, saat 
berada di pesawat atau mobil. 
      
19 Menemukan kondisi fisik dalam 
keadaan kurang sehat. 
      
 
20 
Terhadap makanan, misalnya 
makanan yang tidak menarik dan 
tidak sesuai selera. 
      
21 Kelupaan dalam mengerjakan 
sesuatu. 
      
 
22 
Menemukan sifat atau perilaku 
yang menjengkelkan dari teman 
sebaya. 
      
 
23 
Dalam menentukan rencana 
masa depan, misalnya:keputusan 
karir atau pernikahan. 
      
 
24 
Ketika harus bangun lebih awal 
untuk menghadiri kelas atau 
bekerja. 
      
 
 
Menurut kamu, seberapa sering hal-hal di bawah ini menyebabkan MASALAH 
















25 Menemukan sifat atau perilaku 
yang menjengkelkan dari 
pasangan (pacar atau suami) 
      
26 Terhadap target atau tugas yang 
belum selesai. 
      
27 Ketika mendapatkan nilai yang 
rendah atau tidak memuaskan. 
      
 
28 
Merasakan gejala Kesehatan, 
misalnya flu, tifus, alergi, sakit 
kepala. 
      
29 Dalam mencari tempat tinggal 
baru atau pindah rumah. 
 
 
     
30 Ketika menemukan atau 
merasakan ketidakadilan 




Ketika mencari pekerjaan atau 
proses-proses dalam 
mendapatkan pekerjaan. 
      
32 Tuntutan tugas dan pekerjaan       
 
33 
Terlambat masuk kelas 
perkuliahan atau keterlambatan 
dalam menepati janji. 
      
34 Kehilangan atau salah 
meletakkan barang. 
      
35 Merasa tidak nyaman terhadap 
perawatan medis yang diberikan. 
      
36 Kekurangan uang.       
37 Keterlibatan dalam kegiatan-
kegiatan atau tantangan baru. 
      
 
38 
Merasakan keadaan sekitar yang 
tidak tenang, diakibatkan oleh 
keributan orang lain atau hewan. 
      
39 Ketika tampil atau berbicara di 
depan umum. 
      
 
40 
Masalah tempat parkir di 
kampus, tempat kerja atau di 
rumah. 
      
 
Menurut kamu, seberapa sering hal-hal di bawah ini menyebabkan MASALAH 


















Kurang percaya diri yaitu ketika 
menemukan kekurangan yang 
terdapat dalam diri. 
      
42 Tuntutan yang diberikan oleh 
pengajar atau atasan. 
      
43 Dalam memilih mata kuliah 
yang akan diambil. 
      
 
44 
Menemukan sifat atau perilaku 
yang menjengkelkan dari teman 
sekamar, teman kost atau teman 
serumah 




Terhadap tugas sekolah 
misalnya: pengerjaan tugas 
akhir, bacaan yang 
membosankan, materi yang sulit 
atau rendahnya motivasi. 
 
 
     
 
46 
Mengenai resiko terjadinya 
penularan penyakit menular 
seksual misalnya perasaan was-
was terhadap penularannya. 




Menemukan kekalahan tim 
olahraga atau mengenai berita 
selebritis yang diidolakan. 
      
 
48 
Menemukan tugas sehari-hari 
yang membosankan misalnya 
membersihkan rumah. 
      
49 Terhadap tuntutan waktu atau 
keterbatasan waktu. 
      
50 Mendapati pengemudi yang 
ugal-ugalan atau kejadian-
kejadian lalu lintas yang tidak 
menyenangkan. 
      
51 Ketika menunggu.       
52 Mendapatkan  sanksi atas 
pelanggaran dalam berlalu lintas  
      
53 Terhadap cuaca, misalnya: saat 
hujan atau terik panas matahari. 
      
54 Terhadap manajemen berat 
badan (diet) 













   
 
  
 
 
